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Abstrak
KAJIAN KRITIS PADA TRANSFORMASI
GEREJA REFORMED TRADISIONAL KE
MODERN DI JAKARTA, SEMARANG DAN
MAKASSAR DARI SEGI FASAD, BENTUK

DAN RUANG
Oleh
Vincent Marchvell Wijaya

NPM: 6111801025

Pada tahun 1600an, Kristen Protestan, yang merupakan pecahan dari Kristen Katolik,
mulai mendorong gerakan reformasi, akibatnya pada tahun 1692 terbangun gereja Kristen
Protestan yang pertama kali di Indonesia. Doktrin Reformasi mempengaruhi liturgi dan bentuk
bangunan gereja yang mengutamakan kesederhanaan. Pada tahun 1984, perkembangan
teknologi yang pesat dan kemunculan gerakan Reformed Injili (Reformasi Injili) yang menekan
kembali dan mendefinisikan kembali standar gereja yang menjadi gereja tradisional, maka
banyak gereja yang sudah ada sebelum gerakan Reformasi Injili merenovasi atau membangun
kembali bangunan gereja baru menjadi gereja modern. Ada banyak faktor lain juga yang
mempengaruhi membawa perubahan dari gereja tradisional menjadi modern, tetapi setiap gereja
memiliki  pendekatan perubahan masing-masing. Terdapat gereja yang mencoba
mempertahankan bentuk tradisionalnya, ada yang mengubah hanya sebagian, ada yang
merombak secara menyeluruh dan ada yang membangun bangunan gereja modern baru tetapi
bangunan tradisionalnya tetap dipertahankan.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dibantu dengan kuantitatif,
hasilnya akan disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi, dan ilustrasi. Penelitian dilakukan
dengan observasi pada fenomena transformasi yang terjadi dari gereja tradisional menjadi
modern. Terdapat 4 kasus studi utama pada 3 kota berbeda yang akan di observasi
transformasinya yaitu Gereja Kristus Yesus Mangga Besar, Gereja Protestan di Indonesia Barat
Sion yang berada di Jakarta, Gereja Kristen Indonesia Stadion yang berada di Semarang, dan
Gereja Protestan di Indonesia Barat Immanuel yang berada di Makassar. Analisis akan dilakukan
dari segi fasad, bentuk dan ruang yang dilihat berdasarkan transformasi arsitektur gereja dulu
baru secara umum.

Hasil dari survei dan analisis dari segi fasad, bentuk dan ruang mengemukakan bahwa
transformasi gereja dari tradisional menjadi modern adalah akibat beberapa faktor yaitu gerakan
Reformasi Injili yang mendefinisikan kembali gereja protestan modern yang berdenominasi
Reformasi, bertambahnya jumlah jemaat dan teknologi yang maju. Transformasi juga bersifat
individual dan ada beberapa peraturan baru yang mendefinisikan gereja protestan reform modern
melalui gerakan Reformasi Injili, seperti penerapan konsep Alkitab dan mimbar yang kecil.
Secara arsitektural, fasad yang lebih ramai, dan perubahan bentuk dari sederhana menjadi lebih
megah, secara utilitas lebih mengandalkan teknologi baru. Bentuk ruang terutama pada aula
ibadah juga menjadi lebih lebar dibandingkan gereja tradisional yang hanya memanjang dan
ramping. Gereja yang masih mempertahankan bentuk tradisionalnya adalah akibat upaya
pelestarian historis dan juga adanya faktor dana dan undang-undang cagar budaya yang
mempengaruhi.

Kata-kata kunci: Transformasi, Arsitektur Gereja, Doktrin Reformasi, Gerakan Reformasi
Injili, Gereja Tradisional dan Modern, Fasad, Bentuk, Ruang, Liturgi, Budaya, Persandingan



Abstract
CRITICAL STUDY ON THE
TRANSFORMATION OF TRADITIONAL TO
MODERN REFORMED CHURCHES IN
JAKARTA, SEMARANG AND MAKASSAR IN
TERM OF FACADE, FORM AND SPACE

by
Vincent Marchvell Wijaya
NPM: 6111801025

In the 1600s, Protestant Christianity, which was a splinter of Catholic Christianity,
began to push the reformation movement, as a result of which the first Protestant Christian
church in Indonesia was built in 1692. The doctrines of the Reformation influenced the liturgy
and the form of church buildings that prioritized simplicity. In 1984, the rapid development of
technology and the emergence of the Reformed Evangelical movement (Reformasi Injili) which
pushed back and redefined the standards of the church to become a traditional church, so many
churches that had existed before the Evangelical Reformation movement renovated or rebuilt
new church buildings into modern churches. There are also many other factors that influence
the change from traditional to modern churches, but each church has its own approach to
change. There are churches that try to maintain their traditional form, some have changed only
partially, some have completely remodeled and some have built new modern church buildings
but the traditional buildings are maintained.

The method used is a qualitative approach assisted by quantitative, the results will be
presented descriptively in the form of narratives, and illustrations. The research was conducted
by observing the phenomenon of transformation that occurred from traditional to modern
churches. There are 4 main study cases in 3 different cities that will be observed, namely Gereja
Kristus Yesus in Mangga Besar, Gereja Protestan di Indonesia Barat Sion in Jakarta, Gereja
Kristus Yesus Stadion in Semarang, and Gereja Protestan di Indonesia Barat in Makassar. The
analysis will be conducted in terms of facades, forms and spaces that are seen based on the
transformation of church architecture in general.

The results of the survey and analysis in terms of facade, form and space suggest that
the transformation of churches from traditional to modern is due to several factors, namely the
Evangelical Reformation movement which redefined the modern Protestant church with the
Reformation denomination, the increasing number of congregations and advanced technology.
The transformation is also individualized and there are some new rules that define the modern
reformed protestant church through the Evangelical Reformation movement, such as the
application of biblical concepts and small pulpits. Architecturally, the facade is more crowded,
and the shape changes from simple to more magnificent, utilities rely more on new technology.
The shape of the space, especially in the worship hall, has also become wider than traditional
churches which are only elongated and slender. Churches that still maintain their traditional
forms are a result of historical preservation efforts and also the influencing factors of funding
and cultural heritage laws.

Keywords: Transformation, Church Architecture, Reformation Doctrine, Evangelical
Reformation Movement, Traditional and Modern Church, Facade, Form, Space, Liturgy, Culture,
Comparison
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gambar 1.1 Gereja tradisional HKBP

Kristen Protestan terbentuk pada tahun 1517 oleh Martin Luther dalam
upaya pembangkangan terhadap Gereja Katolik Roma, sehingga gerakan tersebut
melahirkan gerakan reformasi Protestan yang lahir di kota Eisleben, Jerman.
Gereja Kristen Protestan yang pertama kali masuk ke Indonesia dibangun sebelum
masa Indonesia merdeka yaitu pada tahun 1692.

Pada saat tahun 1600-an, Kristen Protestan mulai mendorong gerakan
Reform. Gerakan reform ini sendiri sudah dimulai sejak tahun 1517, yang
mengakibatkan sebuah pecahan dari Kristen Katolik, yaitu Kristen Protestan.
Berbeda dengan Katolik, Protestan tidak menganut doktrin Konsili Vatikan | & 11
sebagai doktrin utama, melainkan mengikuti doktrin reform yang pada awalnya
didasari oleh Luther 95 theses yang nantinya dikembangkan oleh John Calvin
menjadi The institutes of Christian Religion.

Doktrin reformasi menjadi doktrin utama yang mempengaruhi Kristen
Protestan dalam liturgi dan bangunan gereja, dan hal tersebut juga berlaku untuk
gereja di Indonesia. Selain gereja yang berdenominasi reformasi, ada juga Gereja
Adat, Gereja Lutheran, Gereja Methodis, Gereja Menonit, Gereja Pentakosta,
Gereja Karismatik, Gereja Baptis, Gereja adven dan Gereja Ortodoks.

Denominasi yang berbeda muncul akibat pengaruh budaya maupun
doktrin lain yang berbeda sehingga penerapan pada liturgi pun menjadi berbeda,
begitu juga tanggapan pada bangunan gereja. Terutama untuk gereja adat seperti

gereja HKBP yang sangat terpengaruh dengan budaya lokal, sehingga



bangunannya lebih terpengaruh dengan adat lokal.

Gereja yang berdenominasi reformasi di Indonesia, diperkuat kembali
dengan gerakan Reformed Injili oleh Pendeta Stephen Tong pada tahun 1984, yang
menekankan kembali dan memperkuat doktrin reformasi di Indonesia.
Pengaruhnya terlihat pada pembangunan dan renovasi gereja, dan liturgi gereja
setelah tahun 1984.

Perkembangan zaman dan teknologi memiliki pengaruh juga pada gereja,
tidak hanya pada kualitas ibadah yang semakin modern dengan mengandalkan
teknologi canggih, alat musik yang semakin beragam dan modern, perubahan juga
terjadi pada bangunan gereja yang menggunakan gaya arsitektur semakin modern.
Banyak gereja tradisional yang mulai merenovasi bangunannya yang sudah tua
dengan desain arsitektur yang lebih modern.

Avrsitektur gereja di Indonesia melewati beberapa fase di Indonesia, dari
arsitektur kolonial belanda, dan renaisans yang penuh dengan ornamen hingga
menjadi arsitektur modern yang menggunakan bentuk persegi, kaca-kaca besar.
Perubahan arsitektur gereja tidak hanya terlihat pada kota-kota besar seperti
Jakarta, tetapi juga pada daerah lainnya.

Perubahan seperti ini diakibatkan oleh kebutuhan Gereja yang tidak lagi
hanya mengakomodasi aktivitas ibadah dan berdoa saja, melainkan banyak
aktivitas lain juga disiapkan di dalam gereja, seperti latihan musik, rapat, belajar,
dan lainnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut menimbulkan banyak ruang-ruang
yang muncul yang juga mempengaruhi arsitektur gereja. Dari segi bentuk atap
hingga penggunaan material pun mengalami banyak perubahan, tetapi ada juga
yang tetap mencoba mempertahankan ketradisionalan dari arsitektur gereja dulu.

Salah satu alasan terbesar yang membawa perubahan pada bentuk

arsitektural adalah bangunan yang sudah tua dan rapuh, dan jumlah jemaat yang
bertambah. Teknologi yang maju juga lebih memungkinkan bentuk-bentuk yang
lebih unik dan memicu para arsitek untuk mendesain gereja dengan arsitektur yang
lebih modern.

Teknologi yang semakin maju memberi kesempatan bagi para arsitek untuk
mengeksplorasi bentukan yang unik bagi gereja-gereja modern sekarang yang sudah
tidak terlalu terpaku pada peraturan-peraturan gereja tradisional dulu, namun hal
tersebut juga dapat menyebabkan banyak orang untuk tidak langsung mengenali

bangunan gereja yang sudah berubah standar nya.



Gambar 1.2 Transformasi GKY Mabes dari bangunan tradisional (kiri) menjadi modern (kanan).

Perubahan tersebut terjadi baik pada Gereja Kristen Protestan dan Katolik.
Terdapat beberapa fenomena yang terlihat pada transformasi gereja pada kota yang
berbeda. Pada Jakarta terdapat Gereja Kristus Yesus Mangga Besar yang sudah
berdiri sejak 3 Juni 1945. Gereja ini memilih untuk memperluas dengan membangun
gereja dengan gaya yang lebih modern tetapi bangunan lamanya tetap dipertahankan
dan hanya dialihkan saja fungsinya. Gaya arsitektur kolonial hanya dipertahankan
pada bangunan lama saja. Salah satu hal yang menyebabkan keputusan untuk
membangun bangunan baru adalah kapasitas jemaat yang terus bertambah, dan juga

melambangkan gereja ini sebagai gereja pusat dari Gereja Kristus yesus.

Gambar 1.3 Gereja Katedral Gereja (kiri) dan Katedral Imakulata (kanan)

Selain Gereja Kristus Yesus Mangga Besar yang berada di Jakarta, terdapat
juga fenomena lain yang dapat terlihat pada Gereja immanuel yang terdapat di
Makassar. Gereja ini dibangun pada tahun 1885 dan pernah mengalami renovasi
pada tahun 1992 dan 1999.



Gambar 1.4 Bangunan GKI Stadion Semarang, tampak bangunan lama (kiri) dan baru
(kanan)

Pada Kota Semarang, fenomena yang berbeda dapat terlihat pada Gereja
Kristen Indonesia Stadion yang mengubah bangunan gereja secara utuh dan juga

diperluas. Hal tersebut terjadi untuk meresponi penambahan jemaat.

Gambar 1.5 Bangunan Gereja Sion Jakarta

Gereja Kristen Sion adalah Gereja Protestan yang pertama kali dibangun
sebelum masa Indonesia merdeka yaitu pada tahun 1692. Gereja ini juga sudah

sempat terbakar temboknya sebelum direnovasi kembali.



Gambar 1.6 Timeline pembangunan dan renovasi gereja

Transformasi gereja dari tradisional menjadi modern semakin banyak, adanya
unsur budaya yang terlihat pada gereja tradisional pun semakin menghilang, dan
pada setiap kota yang berbeda, transformasi yang terjadi juga berbeda-beda. Ada
yang masih mencoba mempertahankan bangunan lamanya dan ada yang merombak

total.

1.2. Perumusan Masalah

Avrsitektur Gereja Reformed di Indonesia mengalami transformasi dari
tradisional menjadi modern setelah munculnya gerakan Reformed Injili, dari gereja
yang masih menekan pada tradisi menjadi gereja yang lebih fleksibel, dengan
pendekatan yang berbeda-beda pada kota yang berbeda. Terdapat gereja yang
mencoba mempertahankan bentuk tradisionalnya, ada yang mengubah hanya
sebagian, ada yang merombak secara menyeluruh dan ada yang membangun

bangunan modern baru tetapi masih mempertahankan bangunan tradisionalnya.

1.3. Pertanyaan Penelitian
e Transformasi apa saja yang terjadi pada gereja modern dari gereja

tradisional?

e Apa sebab-sebab yang mempengaruhi perbedaan transformasi gereja

pada kota yang berbeda?



o Kualitas apa saja dari gereja tradisional yang dipertahankan pada

gereja modern?

1.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan,
e Sebab-sebab terjadinya transformasi arsitektur gereja.
o Transformasi yang terjadi pada gereja tradisional dan modern.
o Kualitas-kualitas gereja yang dipertahankan baik dalam arsitektur

gereja tradisional maupun modern.

1.5. Manfaat Penelitian
Hal yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah,
e Mendapatkan informasi mengenai transformasi arsitektur gereja dari
tradisional menjadi modern.

e Masukan dan data bagi penelitian lain yang sejenis.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam kajian ini adalah transformasi yang terjadi
pada gaya arsitektur gereja dari tradisional ke modern pada beberapa kota di
Indonesia. Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi ruang lingkup teori dan ruang
lingkup material.

e Ruang Lingkup Kajian
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah mengenai pengertian
arsitektur gereja tradisional, pengertian arsitektur gereja modern, makna
arsitektur gereja dan pengertian teori yang bersangkutan.

¢ Ruang Lingkup Material
Objek penelitian yang dipilih adalah beberapa gereja di Indonesia, yaitu
pada kota Jakarta, Semarang, dan Makassar. Pada kota Jakarta terdapat
Gereja Kristus Yesus Mangga Besar, dan Gereja Protestan di Indonesia
Barat Sion. Pada kota Semarang terdapat Gereja Kristen Indonesia
Stadion, sedangkan pada kota Makassar terdapat GPIB Immanuel.



1.7. Kerangka Penelitian

Gambar 1.7 Kerangka Penelitian



1.8. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri atas lima bab dengan rincian sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan
Bab pendahuluan akan berisikan latar belakang, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, kerangka penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab Il : Kajian Teori
Pada bab teori, akan membahas mengenai landasan teori yang
berhubungan dengan parameter yang dikritisi pada transformasi gereja
seperti landasan teori fasad,bentuk dan ruang yang dianalisis seperti teori
light and shadow, artikulasi permukaan, kapasitas dan kultur.
Bab Il : Metode Penelitian
Pada bab metode penelitian, dituliskan penjelasan langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan, penjelasan terdiri atas jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, tahap
analisis data dan tahap penarikan kesimpulan.
Bab 1V : Hasil Pengamatan
Pada bab Hasil Pengamatan, disajikan data yang telah
dikumpulkan, seperti foto-foto, denah dan data umum lainnya.
Bab V : Analisis
Pada bab analisis, dilakukan analisis berdasarkan data yang sudah
didapat dengan teori transformasi untuk melihat transformasi apa yang
terjadi.
Bab VI : Kesimpulan
Pada bab kesimpulan, dituliskan hasil-hasil yang sudah
ditemukan pada bab pembahasan, dan disimpulkan apakah hasil tersebut

sudah menjawab pertanyaan dan permasalahan dari penelitian ini.
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